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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Seiteilah peinuili is meimaparkan dan meinjeilaskan pada keipeinu ili isan i ini i maka 

peinuili is akan meinyi impuilkan peinjeilasan-peinjeilasan pokok dari i bab-bab teilah 

di iuirai ikan. Adapuin keisi impuilan-keisi impuilan i itui di iantaranya : 

a. Anak yang lahi ir dari i peirkawi inan beida agama ti idak meindapatkan peirli induingan 

huikuim seisuiai i Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2014 teintang Peirli induingan 

Anak di ikareinakan antara reiguilasi i deingan i impleimeintasi inya beirbeida dalam 

i impleimeintasi inya anak masi ih seiri ing meindapatkan di iskri imi inasi i di ikareinakan 

statuis huiku im anak yang ti idak sama.  

b. Peirli induingan hak anak atas statuis huikuim anak yang lahi ir dari i peirkawi inan beida 

agama ti idak di ijalankan seisuai dengan UUPA, namuin hal teirseibuit ti idak seisuiai i 

deingan uindang-uindang peirli induingan anak pasal 21 yang meingharuiskan 

meili induingi i hak anak tanpa meimbeidakan statuis huikuim anak. Peirbeidaan 

teirseibuit teirjadi i di ikareinakan peirkawi inan orang tuia anak yang seiri ingkalii 

di ianggap seibagai i peirkawi inan ti idak sah. Puituisan teirhadap peirkawi inan beida 

agama ti idak sama deingan seiluiruih wi ilayah di i Iindoneisi ia teirdapat peirbeidaan 

puituisan bahkan dalam satu wilayah yang sama pun dapat terjadi perbedaan 

putungan pengadilan. Status hukum anak yang pada awalnya dianggap anak 

tidak sah atau sama dengan anak luar kawin dapat disahkan melalui pengakuan 

orang tua anak tersebut. Maka bagi anak yang disahkan itu berlaku ketentuan-

ketentuan undang-undang yang sama, seolah-olah anak itu dilahirkan dalam 

perkawinan, yang berarti anak tersebut memperoleh kedudukan yang sama 

seperti anak-anak yang dilahirkan sepanjang perkawinan. Anak-anak itu 

memperoleh status anak sah, tidak hanya terhadap orang tuanya melainkan 

terhadap sanak keluarga orang tua itu. Maka dengan putusan Mahkamah 

Konstitusi, status anak tersebut mendapatkan perlindungan hukum dan hak-

haknya dapat terpenuhi. 
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5.2. Saran 

Dari i peirmasalahan yang peinuili is kaji i pada kali i i ini i maka peinuili is meili ihat 

beibeirapa hal yang peirlui peinuili is sampai ikan seibagai i saran uintuik peineili iti i dan para 

peimbaca yai itui: 

a. Anak yang lahi ir dari i peirkawi inan beida agama haruis meindapatkan peirli induingan 

huikuim seisuiai i Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2014 teintang Peirli induingan 

Anak. Anak adalah geineirasi i peineiruis bangsa ji ika masi ih teirdapat di iskri imi inasi i 

dalam i impleimeintasi i peirli induingan hak anak kareina statuis hu ikuimnya maka 

arti inya ti idak seimuia anak meindapatkan hak nya dan tiidak meindapat hak uintuik 

di iliinduingi i seibagai imana di iatuir dalam Pasal 21 UiUi No.35 Tahu in 2014 teintang 

peirli induingan anak. Maka neigara waji ib meimbeinahi i keimbali i i impleimeintasi i 

teirkai it peirli induingan statuis huikuim anak seisuiai i deingan yang teilah di iatuir dalam 

UiUi peirli induingan anak agar dalam implementasi dengan UU akan berjalan 

sesuai dengan sebagaimana mestinya dalam penerapan dan tidak lagi terdapat 

diskriminasi.  

b. Neigara waji ib mengamendemen Pasal 21 UiUi Nomor 35 Tahu in 2014 teintang 

peirli induingan anak dengan menambahkan satu ayat dalam Pasal tersebut 

dengan menetapkan dalam keadaan tertentu terkait anak yang dianggap sebagai 

anak tidak sah atau sama dengan anak luar kawin sehingga peirli induingan statu is 

huikuim anak akan seisuiai i deingan yang te ilah di iatuir dalam UiUi peirliinduingan 

anak. Tidak bisa selamanya hanya mengandalkan pengesahan status hukum 

anak tersebut hanya melalui putusan saja maka perlu adanya amendemen 

terkait Pasal 21 UUPA agar ada kepastian hukum untuk seterusnya. Sehingga 

dalam implementasi Undang-Undang perlindungan anak nantinya dapat 

dioptimalkan kembali karena pentingnya perlindungan hukum bagi anak 

terutama menyangkut status hukum anak.  
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